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Abstrak

Pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru di Pondok Pesantren Darul Irsyad, Kabupaten
Bogor, menjadi tantangan dalam menciptakan suasana belajar yang inspiratif dan relevan dengan
tuntutan era digital. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas para guru melalui manajemen pendidikan kreatif dengan mentransformasi kelas
konvensional menjadi kelas yang lebih inspiratif. Metode yang digunakan adalah pendekatan
Pelatihan dan Pendampingan Partisipatif yang dilaksanakan melalui empat tahap: perencanaan,
implementasi, pendampingan, dan evaluasi. Program ini berfokus pada pelatihan metode
pembelajaran inovatif SIAP (Smart, Inspiring, Active, Positive) serta peningkatan keterampilan digital
guru dalam membuat media ajar interaktif menggunakan aplikasi Mentimeter, Quizizz, dan Canva.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada kompetensi guru, dibuktikan dengan
kenaikan skor rata-rata pemahaman dari 55% (pre-test) menjadi 85% (post-test). Selain itu,
refleksi kualitatif menunjukkan adanya peningkatan motivasi dan kesadaran guru untuk menjadi
lebih kreatif dan inovatif. Program ini berhasil menjadi katalisator perubahan, menciptakan
ekosistem pembelajaran yang lebih dinamis, interaktif, dan partisipatif, yang pada akhirnya
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Peningkatan Kapasitas Guru, Kelas Inspiratif, Pembelajaran Inovatif, Media
Pembelajaran Digital, Manajemen Pendidikan Kreatif.

Abstract

Conventional, teacher-centered learning at the Darul Irsyad Islamic Boarding School in Bogor Regency
poses a challenge to creating an inspiring and relevant learning atmosphere for the digital era. This
community service program aims to enhance the capacity of teachers through creative educational
management by transforming conventional classrooms into more inspiring ones. The method employed
was a Participatory Training and Mentoring approach, implemented in four stages: planning,
implementation, mentoring, and evaluation. The program focused on training teachers in the innovative
SIAP (Smart, Inspiring, Active, Positive) learning method and improving their digital skills in creating
interactive teaching media using Mentimeter, Quizizz, and Canva. Evaluation results showed a
significant improvement in teacher competence, evidenced by an increase in the average comprehension
score from 55% (pre-test) to 85% (post-test). Furthermore, qualitative reflections indicated increased
motivation and awareness among teachers to become more creative and innovative. This program
successfully catalyzed change, creating a more dynamic, interactive, and participatory learning
ecosystem, which is ultimately expected to improve student motivation and learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berkualitas merupakan fondasi utama dalam proses pembangunan sumber daya
manusia yang unggul dan berdaya saing. Di pusat seluruh ekosistem pendidikan, guru memegang
peranan yang tak tergantikan sebagai fasilitator utama ilmu pengetahuan sekaligus pembentuk
karakter luhur bagi generasi penerus bangsa. Era digital yang terus berkembang pesat membawa
serta tantangan kompleks yang menuntut para pendidik untuk senantiasa beradaptasi dan
berinovasi secara berkelanjutan (Makovec Radovan & Radovan, 2023; Salazar-Rebaza et al., 2023).
Para guru kini didorong untuk meninggalkan metode-metode konvensional yang cenderung pasif dan
searah. Tujuannya adalah untuk menciptakan sebuah lingkungan belajar yang jauh lebih interaktif,
kreatif, dan pada akhirnya mampu memberikan inspirasi mendalam bagi setiap siswa. Proses
transformasi pedagogis ini menjadi kunci esensial untuk membekali siswa dengan kompetensi yang
relevan. Oleh karena itu, pembaharuan dalam praktik mengajar bukan lagi sekadar pilihan,
melainkan sebuah keharusan mutlak dalam dunia pendidikan modern.

Transformasi metode pengajaran ini merupakan strategi sentral untuk membekali siswa
dengan keterampilan abad ke-21 yang sangat krusial. Keterampilan tersebut mencakup kemampuan
berpikir Kkritis, berkolaborasi secara efektif, berkomunikasi dengan lugas, serta melahirkan
kreativitas yang solutif. Para pendidik didorong untuk secara sadar meninggalkan metode-metode
konvensional yang berpusat pada guru, seperti ceramah panjang dan hafalan materi. Sebagai
gantinya, mereka diharapkan mengadopsi pendekatan yang berpusat pada siswa, yang secara aktif
melibatkan mereka dalam proses belajar. Pendekatan ini mampu merangsang daya pikir kritis
melalui studi kasus, pembelajaran berbasis proyek, dan diskusi interaktif. Inovasi semacam ini pada
akhirnya akan mendorong lahirnya kreativitas siswa dalam menemukan solusi atas berbagai
permasalahan yang disajikan. Evolusi pedagogis ini adalah sebuah keniscayaan untuk memastikan
relevansi sistem pendidikan dengan tuntutan zaman (Mehra, 2024; Vehovar et al., 2022).

Salah satu lembaga pendidikan yang memegang peranan vital dalam mencerdaskan
masyarakat adalah Pondok Pesantren Darul Irsyad, yang berlokasi strategis di Tajurhalang,
Kabupaten Bogor. Sebagai pusat pendidikan yang mengintegrasikan ilmu agama dan pengetahuan
umum, pesantren ini telah lama menjadi tumpuan bagi masyarakat sekitar untuk memperoleh
pendidikan yang komprehensif. Keberadaannya tidak hanya sebagai institusi akademik, tetapi juga
sebagai benteng moral dan pusat pengembangan karakter bagi para santri. Meskipun demikian,
seperti banyak lembaga serupa lainnya, pesantren ini menghadapi tantangan signifikan dalam
usahanya mengimbangi pesatnya perkembangan teknologi dan metodologi pendidikan modern.
Pesantren perlu terus berbenah agar lulusannya tetap kompetitif dan siap menghadapi masa depan.
Tantangan ini menjadi semakin nyata di tengah arus informasi digital yang menuntut adanya literasi
teknologi dalam setiap aspek pembelajaran.

Berdasarkan urgensi tersebut, sebuah analisis situasi yang cermat telah dilaksanakan secara
langsung di lokasi untuk memetakan kondisi riil yang ada. Dari hasil observasi dan diskusi mendalam,
tim berhasil mengidentifikasi beberapa permasalahan mendasar yang memerlukan solusi segera dan
terstruktur demi meningkatkan mutu pembelajaran. Temuan utama yang paling menonjol adalah
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fakta bahwa proses pembelajaran di pesantren masih cenderung dilakukan secara konvensional dan
berpusat pada guru. Hal ini menandakan adanya kesenjangan antara praktik yang berjalan dengan
standar pedagogi modern yang lebih partisipatif dan interaktif. Kondisi ini menjadi sinyal kuat akan
adanya kebutuhan mendesak untuk melakukan pembaharuan dalam praktik mengajar sehari-hari.
Diagnosis awal inilah yang kemudian menjadi landasan kuat bagi perancangan program intervensi
yang relevan dan tepat sasaran.

Permasalahan spesifik yang ditemukan di lapangan dapat dirinci lebih lanjut untuk
memberikan gambaran yang lebih utuh dan komprehensif. Salah satu masalah utama adalah
kurangnya penerapan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang dapat membangkitkan
minat belajar siswa. Selain itu, teridentifikasi pula adanya keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi
digital sebagai media pendukung dalam penyampaian materi ajar. Hal ini diperparah dengan
minimnya kegiatan edukatif di luar kelas yang dirancang untuk merangsang kreativitas dan
partisipasi aktif dari para siswa. Kondisi gabungan ini secara langsung berpotensi menghambat
perkembangan motivasi intrinsik siswa serta berdampak pada pencapaian hasil belajar yang kurang
optimal. Iklim belajar yang monoton pada akhirnya dapat membatasi potensi penuh yang dimiliki
oleh setiap individu siswa di pesantren.

Menjawab serangkaian tantangan tersebut, tim pengabdian dari Universitas Negeri Jakarta
merancang sebuah solusi terintegrasi melalui program yang bertajuk "Meningkatkan Kapasitas Guru:
Manajemen Pendidikan Kreatif Untuk Kelas Yang Inspiratif”. Program ini disusun secara sistematis
sebagai sebuah solusi komprehensif yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogis dan
digital para guru dan siswa di Pondok Pesantren Darul Irsyad. Inisiatif ini tidak hanya bersifat
teoretis, tetapi dirancang agar sangat praktis dan dapat langsung diaplikasikan dalam kegiatan
belajar mengajar sehari-hari. Dengan demikian, program ini diharapkan mampu menjadi katalisator
perubahan positif yang signifikan di lingkungan pesantren. Upaya ini merupakan bentuk nyata dari
kontribusi perguruan tinggi dalam memecahkan persoalan riil yang dihadapi oleh masyarakat,
khususnya dalam bidang pendidikan.

Fokus utama dari program pengabdian ini bertumpu pada dua pilar strategis yang saling
menguatkan untuk mencapai hasil yang maksimal. Pilar pertama adalah pelaksanaan pelatihan
intensif mengenai metode pembelajaran inovatif SIAP, yang merupakan akronim dari Smart,
Inspiring, Active, and Positive. Pilar kedua adalah pengenalan sekaligus pelatihan teknologi
pembelajaran praktis yang mudah diakses dan digunakan oleh para guru. Secara spesifik, para guru
akan dibimbing untuk memanfaatkan aplikasi Mentimeter dan Quizess guna mengembangkan bahan
ajar digital yang menarik, visual, dan interaktif. Selain itu tim pengabdian juga memberikan pelatihan
pembuatan poster edukatif untuk para siswa menggunakan aplikasi Canva. Keterampilan baru ini
akan memberdayakan para guru untuk secara mandiri menciptakan media pembelajaran yang
relevan dengan materi dan karakteristik siswa. Kombinasi antara penguatan metodologi dan
penguasaan teknologi ini diharapkan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa secara signifikan
dan berkelanjutan.

Artikel ilmiah ini bertujuan untuk menguraikan secara mendalam dan sistematis seluruh
proses pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat tersebut. Pembahasan akan dimulai
dari tahap identifikasi masalah melalui analisis situasi, dilanjutkan dengan pemaparan implementasi
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solusi melalui serangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan. Lebih lanjut, artikel ini juga akan
menyajikan analisis dampak yang dihasilkan dari program, baik bagi guru maupun siswa, melalui
data evaluasi yang terukur. Melalui program ini, diharapkan akan terjadi sebuah transformasi yang
signifikan dari model kelas konvensional yang pasif menjadi kelas yang lebih inspiratif, efektif, dan
partisipatif. Pada akhirnya, inisiatif ini diharapkan mampu menjadi model praktik baik yang dapat
menjawab tantangan pendidikan di masa kini serta dapat direplikasi di lembaga pendidikan lainnya.

Metode Pembelajaran: Dari Konvensional Menuju Inovatif

Metode pembelajaran merupakan cara atau strategi yang digunakan oleh pendidik untuk
menyampaikan materi ajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Secara garis
besar, metode pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi dua kutub utama: konvensional dan
inovatif. Metode konvensional, yang sering juga disebut sebagai pendekatan berpusat pada guru
(teacher-centered), menempatkan guru sebagai sumber utama pengetahuan, sementara siswa
berperan sebagai penerima pasif (Gusai et al., 2023; Islam & Lum, 2024). Model ini umumnya
didominasi oleh teknik ceramah, pencatatan, dan hafalan, yang dalam praktiknya dapat membatasi
ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas secara mandiri.

Seiring dengan perkembangan zaman dan pergeseran paradigma pendidikan, tuntutan
terhadap kompetensi lulusan pun berubah. Hal ini mendorong lahirnya metode pembelajaran
inovatif yang berpusat pada siswa (student-centered learning). Menurut (Cimpan et al, 2024),
pendekatan ini menggeser fokus dari pengajaran oleh guru menjadi pembelajaran oleh siswa, di
mana siswa secara aktif terlibat dalam membangun pengetahuannya sendiri. Metode ini selaras
dengan teori belajar konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan tidak ditransfer secara
pasif, melainkan dibangun secara aktif oleh pebelajar melalui interaksi dengan lingkungannya
(Damayanti, 2023). Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa diajak untuk berpikir,
berdiskusi, memecahkan masalah, dan berkolaborasi dalam proyek-proyek nyata.

Penerapan metode inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek (project-based learning),
pembelajaran kooperatif (cooperative learning), dan pembelajaran berbasis masalah (problem-based
learning) terbukti mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar siswa secara
signifikan. Penelitian oleh (Algasa & Afaneh, 2022) menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dapat
meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan pemecahan masalah. Konsep kelas yang
inspiratif, aktif, dan positif, sebagaimana yang diusung dalam model SIAP (Smart, Inspiring, Active,
Positive), menjadi kerangka kerja yang ideal untuk mengimplementasikan pendekatan ini,
menciptakan ekosistem belajar yang tidak hanya mencerdaskan secara kognitif tetapi juga
membangun karakter positif siswa.

Media Pembelajaran: Transformasi Digital untuk Kelas Inspiratif

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat fisik maupun teknologi yang digunakan
sebagai perantara untuk menyalurkan pesan atau materi ajar dari pendidik kepada siswa, sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa dalam proses belajar (Agarwal et
al, 2023). Peran media sangat krusial karena berfungsi sebagai jembatan yang dapat mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra, serta membantu memperjelas konsep yang abstrak.
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Dalam konteks konvensional, media pembelajaran seringkali terbatas pada papan tulis, buku teks
cetak, dan alat peraga sederhana yang bersifat statis dan satu arah.

Revolusi digital telah membawa transformasi fundamental pada lanskap media
pembelajaran. Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan pengembangan media
pembelajaran digital yang bersifat interaktif, dinamis, dan multisensori. Media digital, seperti video
animasi, simulasi interaktif, infografis, dan platform e-learning, mampu menyajikan informasi dengan
cara yang jauh lebih menarik dan mudah dicerna oleh generasi siswa masa kini yang merupakan
digital natives (Schubatzky et al.,, 2023; Tazhenova et al,, 2024). Pemanfaatan media ini terbukti
efektif dalam meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa karena melibatkan lebih banyak indra
dalam proses belajar.

Salah satu alat yang sangat relevan dalam konteks ini adalah aplikasi desain grafis seperti
Canva. Canva memungkinkan pendidik, bahkan yang tidak memiliki latar belakang desain, untuk
secara mudah membuat berbagai materi ajar visual yang menarik, mulai dari presentasi, lembar
kerja, poster edukatif, hingga video pembelajaran singkat. Penelitian oleh (Oliinyk et al., 2022)
menegaskan bahwa media visual yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran secara signifikan. Dengan memberdayakan guru untuk menciptakan media
pembelajaran digital yang relevan dan kontekstual, proses belajar mengajar dapat diubah dari yang
monoton menjadi sebuah pengalaman yang inspiratif dan berkesan bagi siswa, yang pada akhirnya
akan berdampak positif pada motivasi dan hasil belajar mereka.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara sistematis
untuk memastikan bahwa tujuan program, yaitu meningkatkan kapasitas guru melalui manajemen
pendidikan kreatif, dapat tercapai secara efektif dan terukur. Pendekatan yang digunakan adalah
partisipatif, di mana tim pelaksana dan mitra (guru Pondok Pesantren Darul Irsyad) terlibat aktif
mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi. Program ini menggunakan pendekatan Pelatihan dan
Pendampingan Partisipatif (Participatory Training and Mentoring). Pendekatan ini dipilih karena
bertujuan untuk memberdayakan subjek secara langsung. Pelatihan memberikan pengetahuan dan
keterampilan baru kepada para guru dan siswa, sementara sesi pendampingan memastikan bahwa
keterampilan tersebut dapat diimplementasikan secara berkelanjutan dalam praktik mengajar
sehari-hari. Seluruh kegiatan dirancang untuk menjadi interaktif, di mana peserta tidak hanya
menerima materi, tetapi juga berdiskusi, praktik langsung, dan berbagi pengalaman.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Irsyad, yang berlokasi di
Tajurhalang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Lokasi ini dipilih berdasarkan hasil analisis situasi awal
yang mengidentifikasi adanya kebutuhan untuk meningkatkan inovasi pembelajaran. Pelaksanaan
program dibagi ke dalam beberapa tahapan waktu, dimulai dari survei awal pada bulan Februari
2025, dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan inti yang dijadwalkan pada bulan Juli 2025. Subjek
Pengabdian: Subjek utama dalam program ini adalah 15 orang guru yang mengajar di Pondok
Pesantren Darul Irsyad. Para guru ini menjadi target utama karena peran sentral mereka sebagai
fasilitator pembelajaran di kelas. Objek Pengabdian: Objek dari program ini adalah peningkatan
kapasitas dan kompetensi guru dalam dua aspek utama: (1) penerapan metode pembelajaran
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inovatif SIAP (Smart, Inspiring, Active, Positive), dan (2) keterampilan membuat media pembelajaran
digital interaktif menggunakan aplikasi Mentimeter dan Quizess.

Program ini dilaksanakan melalui empat tahapan utama yang saling berkesinambungan: (a)
Tahap Perencanaan dan Persiapan (Pra-Pelaksanaan) Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan
serangkaian kegiatan persiapan. Dimulai dengan koordinasi internal tim untuk finalisasi materi dan
jadwal. Selanjutnya, tim melakukan survei awal dan diskusi mendalam dengan pimpinan serta guru
di Pondok Pesantren Darul Irsyad untuk menganalisis kebutuhan spesifik (needs assessment). Hasil
dari analisis ini digunakan untuk menyusun instrumen pre-test dan post-test serta menyesuaikan
konten pelatihan agar relevan dan tepat sasaran. (b) Tahap Implementasi (Pelaksanaan
Pelatihan) Ini merupakan tahap inti dari program, di mana kegiatan pelatihan dilaksanakan. Sesi
pelatihan dibagi menjadi dua bagian utama. Bagian pertama adalah pemaparan teoretis dan diskusi
mengenai konsep kelas inspiratif melalui metode SIAP. Bagian kedua adalah workshop praktis
(hands-on workshop) di mana para guru dibimbing langkah demi langkah untuk merancang dan
menciptakan media ajar digital menggunakan Canva. Tahap ini diakhiri dengan sesi simulasi
mengajar, di mana beberapa guru mempraktikkan metode dan media yang baru dipelajari. (c) Tahap
Pendampingan dan Evaluasi (Pasca-Pelaksanaan) Setelah pelatihan inti, tim tidak langsung
meninggalkan mitra. Sebaliknya, dilakukan proses pendampingan untuk memastikan adopsi metode
dan teknologi berjalan lancar. Tim pelaksana melakukan observasi kelas dan memberikan umpan
balik konstruktif kepada para guru. Evaluasi keberhasilan program diukur dengan membandingkan
hasil pre-test dan post-test untuk melihat peningkatan pengetahuan dan keterampilan, serta melalui
penyebaran kuesioner kepuasan siswa terhadap suasana belajar yang baru. (d) Tahap Pelaporan
dan Diseminasi Tahap terakhir adalah menyusun laporan akhir kegiatan secara komprehensif. Hasil
dari program pengabdian ini, termasuk metode, temuan, dan dampaknya, akan disusun menjadi
sebuah artikel ilmiah untuk dipublikasikan di jurnal nasional. Selain itu, dibuat juga luaran lain
seperti video kegiatan dan publikasi di media massa untuk menyebarluaskan praktik baik yang telah
dilaksanakan.

Untuk mengukur keberhasilan program, digunakan beberapa teknik pengumpulan data: (1)
Pre-test dan Post-test: Kuesioner diberikan sebelum dan sesudah pelatihan untuk mengukur
peningkatan pemahaman dan keterampilan guru secara kuantitatif. (2) Observasi: Pengamatan
langsung di kelas untuk melihat penerapan metode SIAP dan penggunaan media Canva dalam praktik
mengajar. (3) Wawancara: Diskusi mendalam dengan guru dan kepala sekolah untuk mendapatkan
data kualitatif mengenai tantangan, manfaat, dan persepsi mereka terhadap program. (4)
Dokumentasi: Pengumpulan data berupa foto, video, dan produk media ajar yang dihasilkan oleh
para guru selama pelatihan. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. Data kuantitatif dari
pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menunjukkan adanya
peningkatan. Sementara itu, data kualitatif dari hasil observasi dan wawancara dianalisis untuk
memberikan penjelasan mendalam mengenai dampak dan proses perubahan yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dalam bentuk pelatihan
yang memadukan metode ceramah dengan pendekatan langsung kepada para guru. Kegiatan
pelatihan yang ditujukan bagi guru ini mengusung tema “Meningkatkan Kapasitas Guru: Kreatif untuk
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Kelas yang Inspiratif di Pondok Pesantren Darul Irsyad Bogor”, yang secara khusus dirancang agar
dapat diimplementasikan di lingkungan pesantren. Tujuan utama program ini adalah menciptakan
proses pembelajaran yang lebih menarik, variatif, dan inovatif melalui pemanfaatan teknologi,
khususnya media interkatif Mentimeter dan Quizizz, sehingga guru dapat menyajikan materi
pembelajaran dan melakukan pengevaluasian secara kreatif dan interaktif. Selain itu, program ini
juga diarahkan untuk meningkatkan literasi teknologi informasi dan komunikasi para guru secara
berkelanjutan, yang selanjutnya dapat ditransfer kepada peserta didik.

Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Metode Pembelajaran Inovatif

Salah satu tujuan utama program ini adalah memperkenalkan dan melatih para guru untuk
menerapkan metode pembelajaran SIAP (Smart, Inspiring, Active, Positive). Untuk mengukur
dampak pelatihan, digunakan instrumen pre-test dan post-test yang diisi oleh 15 guru peserta. Hasil
analisis menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan. Skor rata-rata pemahaman
guru terhadap konsep dan implementasi pembelajaran inovatif meningkat dari 55 pada sesi pre-
test menjadi 85 pada sesi post-test.

Average Fungsi Peer Pembelaja Untuk
manajeme assessme ranyang memastik
n nt berpusat an guru
pendidika (penilaian pada guru siap
nyang oleh dan memfasilit
mencak... teman... komunik... asikelas...
B Sum of Pre Test 55% 67% 48% 52% 53%
B Sum of Post Test 85% 89% 88% 80% 83%

Gambar 1 Hasil olah data post-test dan pre-test

Peningkatan skor rata-rata secara drastis ini mengindikasikan bahwa intervensi yang
diberikan melalui program pengabdian ini tepat sasaran. Sebelum program, tingkat pemahaman guru
terhadap konsep-konsep pembelajaran inovatif dan manajemen kelas kreatif masih berada padalevel
yang cukup. Setelah mendapatkan materi, diskusi, dan simulasi, para guru menunjukkan penguasaan
konsep yang jauh lebih baik. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pelatihan terstruktur untuk
mentransformasi paradigma mengajar dari yang konvensional menuju yang lebih modern dan
partisipatif, sejalan dengan tujuan utama program untuk menciptakan kelas yang inspiratif.

Pada aspek pemahaman mengenai fungsi manajemen pendidikan yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi, terjadi peningkatan sebesar 22 poin, dari
67% (pre-test) menjadi 89% (post-test). Ini adalah skor tertinggi pada sesi post-test, yang
menandakan bahwa para guru kini memiliki landasan teoretis yang kuat tentang bagaimana
mengelola kelas secara sistematis. Aspek yang mengalami lonjakan paling dramatis adalah
pemahaman tentang peer assessment (penilaian teman sebaya), yaitu sebesar 40 poin, dari 48%
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menjadi 88%. Angka ini menunjukkan bahwa konsep penilaian yang melibatkan siswa secara aktif
merupakan hal yang sangat baru bagi para guru, dan pelatihan ini berhasil membuka wawasan
mereka mengenai alternatif evaluasi yang lebih partisipatif. Pada aspek ini, pertanyaan kemungkinan
besar dirancang untuk mengukur kesadaran guru akan metode konvensional. Peningkatan
pemahaman dari 52% menjadi 80% (naik 28 poin) dapat diartikan bahwa guru semakin sadar akan
karakteristik dan keterbatasan metode pembelajaran konvensional, sehingga lebih termotivasi untuk
beralih ke metode yang lebih inovatif. Aspek kesiapan guru dalam memfasilitasi kelas yang lebih aktif
dan kreatif juga menunjukkan peningkatan yang sangat baik, yaitu sebesar 30 poin, dari 53%
menjadi 83%. Hal ini mencerminkan tumbuhnya rasa percaya diri para guru untuk menerapkan
metode SIAP (Smart, Inspiring, Active, Positive) di kelas mereka masing-masing.

Lonjakan tertinggi pada pemahaman peer assessment menjadi temuan yang menarik. Hal ini
mengindikasikan bahwa model evaluasi tradisional yang sepenuhnya terpusat pada guru masih
sangat dominan. Pelatihan ini berhasil memperkenalkan sebuah pendekatan baru yang tidak hanya
meringankan beban evaluasi guru, tetapi juga memberdayakan siswa untuk belajar bertanggung
jawab dan berpikir kritis terhadap hasil karya teman mereka. Peningkatan kesadaran akan
keterbatasan metode konvensional dan tumbuhnya kesiapan untuk menjadi fasilitator adalah modal
utama bagi keberlanjutan program ini. Para guru tidak lagi hanya melihat diri mereka sebagai
"pemberi materi," tetapi telah bergeser menjadi "perancang pengalaman belajar" sebuah
transformasi yang menjadi inti dari tujuan pengabdian ini.

Selain data kuantitatif data kualitatif dari hasil observasi selama sesi simulasi dan
wawancara menunjukkan antusiasme yang tinggi dari para guru. Pada awalnya, sebagian besar guru
mengakui bahwa metode mengajar mereka masih didominasi oleh ceramah. Namun, setelah
mengikuti pelatihan, mereka mampu mempraktikkan teknik-teknik pembelajaran aktif seperti
diskusi kelompok kecil, studi kasus sederhana, dan presentasi siswa. "Saya baru sadar bahwa
melibatkan siswa secara aktif ternyata membuat kelas lebih hidup dan materi lebih mudah
dipahami,” ujar salah seorang peserta dalam sesi umpan balik. Peningkatan skor post-test yang
signifikan mengindikasikan bahwa materi pelatihan mengenai metode SIAP dapat tersampaikan dan
dipahami dengan baik oleh para guru. Temuan ini sejalan dengan argumen (Cimpan et al., 2024)
mengenai pentingnya pergeseran menuju pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centered
learning). Program ini berhasil membuka wawasan para guru bahwa peran mereka dapat
bertransformasi dari sekadar sumber informasi menjadi fasilitator pembelajaran yang memotivasi.

Antusiasme yang ditunjukkan para guru dalam mempraktikkan metode baru ini menjadi
bukti bahwa mereka melihat relevansi dan manfaat langsung dari pembelajaran aktif. Hal ini secara
langsung menjawab permasalahan awal yang teridentifikasi, yakni proses pembelajaran yang
cenderung konvensional. Dengan mengadopsi kerangka kerja SIAP, para guru dibekali strategi
konkret untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan inspiratif, yang menurut
(Algasa & Afaneh, 2022) dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa.

Hasil Refleksi Kualitatif: Aspirasi, Tantangan, dan Kebutuhan Guru
Sesi refleksi dirancang untuk menggali lebih dalam persepsi para guru mengenai profesi

mereka. Data yang terkumpul berupa word cloud yang merepresentasikan frekuensi dan penekanan
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jawaban para guru. Aspirasi dan Tujuan Mengajar Hasil: Ketika ditanya mengenai apa yang ingin
dicapai pada tahun ajaran ini, jawaban para guru sangat beragam namun mengerucut pada beberapa
tema utama, seperti: menjadi "guru yang kreatif,” menciptakan "pembelajaran yang bermakna,"
"interaktif," dan "menyenangkan." Muncul pula frasa-frasa inspiratif seperti keinginan untuk
menjadi "guru yang dirindukan” dan "meningkatkan kualitas" pengajaran.

Apa yang ingin saya capai pada tahun ajaran ini?

mengadakan Iclass meeting

pembelajaran bermakna dengan tp yg ada
siswa siap pakai jadi guru yg dirindukan menjadi guru yg hebat
upgrade knowledge meningkatkan semangat bel
pemahaman aplikatif menjadi guru kreativ dan kuantitas guru
bisa lebih giat lagi

enjoy ketika mengaijar mengadakan pelatihan jurn

belajar oleh siswa lebih baik dari sebelumny

pembelajaran interaktif

Gambar 2 Hasil refleksi aspirasi dan tujuan guru

Aspirasi ini menunjukkan adanya motivasi intrinsik yang kuat dari para guru untuk
berkembang. Mereka tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi memiliki keinginan
tulus untuk memberikan pengalaman belajar yang positif dan berdampak bagi siswa. Keinginan
untuk menjadi "kreatif" dan "interaktif" ini secara langsung mengafirmasi urgensi dan relevansi
program pelatihan yang akan dilaksanakan, yang berfokus pada metode SIAP dan pemanfaatan media
digital.

Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan Diri Hasil: Para guru mampu mengidentifikasi
kekuatan mereka, seperti "komunikatif," kemampuan "berkolaborasi" atau bekerja dalam tim, dan
menjadi "motivator” bagi siswa. Di sisi lain, mereka juga secara terbuka mengakui kelemahan-
kelemahan yang menjadi tantangan utama, di antaranya adalah "kurang kreatif," merasa "agak
gaptek" (gagap teknologi), seringkali merasa "monoton ketika mengajar," dan kesulitan mencari
bahan "ice breaking." Analisis kekuatan dan kelemahan ini adalah temuan paling penting dari sesi
refleksi. Kelemahan yang diidentifikasi oleh para guru secara langsung memvalidasi
permasalahan yang menjadi latar belakang program pengabdian ini. Pengakuan akan "monoton,"
"kurang kreatif," dan "gaptek"” menunjukkan bahwa para guru sadar akan adanya kesenjangan antara
kondisi mengajar mereka saat ini dengan aspirasi ideal mereka. Hal ini memperkuat bahwa program
pelatihan metode SIAP (untuk mengatasi kemonotonan dan kurangnya kreativitas) serta workshop
Canva (untuk mengatasi "gaptek") adalah intervensi yang sangat dibutuhkan dan tepat sasaran.
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Apa saja kekuatan dan kelemahan saya?

bisa bekerja secara tim
mendalami karakter siswa

r

harus belajar lebih lagi

kekuatannya disiplin
interaktif dan komunikati

kurang kreatif ogok goptek

komunikatif

motivat

ke hati
iy C monoton ketika mengajar
memotivasi murid

jaa tempat curhat
memberikan quiz berhadiah
pandai mencairkan suasana

Gambar 3 Hasil Refleksi kekuatan dan kelemahan guru

Kebutuhan Pengembangan Diri Hasil: Saat ditanya apa yang ingin dipelajari lebih dalam,
jawaban guru kembali menegaskan kebutuhan mereka. Kata kunci yang sering muncul adalah
"mendalami teknologi,” "variasi metode ajar,” "manajemen Kelas," "strategi pembelajaran
inovatif," dan "penggunaan teknologi dalam belajar." Jawaban-jawaban ini berfungsi sebagai
penegasan akhir atas kebutuhan pelatihan. Para guru secara eksplisit meminta pengembangan
kompetensi di area pedagogis dan teknologi. Hal ini menunjukkan tingkat kesadaran diri yang tinggi
dan kemauan untuk belajar, yang merupakan faktor kunci keberhasilan sebuah program peningkatan
kapasitas. Dengan demikian, program ini tidak hanya dirancang berdasarkan analisis tim pelaksana,

tetapi juga berdasarkan suara dan kebutuhan nyata yang diungkapkan langsung oleh para guru
sebagai mitra sasaran.

Apa yang ingin saya pelajari lebih dalam?

dapat menambah iimu
kematangan emosi

mengontrol emosi mengajar karakter siswa
perasaan siswa materi yang digjarkan
materi dan wawasan psikologis siswa upgrade skill

lebih bisa digital variasi metode ajar belajar pakai aplikasi

memahami lagi it
strategi pembelajaran inv

pengembangan life skill

pnggunaan tekno dim blj

Gambar 4 Hasil refleksi kebutuhan pengembenagan diri guru

Transformasi Suasana Kelas Menuju Lingkungan yang Lebih Inspiratif

Dampak gabungan dari penguasaan metode SIAP dan keterampilan media digital adalah
mulai terlihatnya transformasi pada suasana pembelajaran. Berdasarkan observasi kelas pasca-
pelatihan dan testimoni dari beberapa siswa, kelas menjadi lebih dinamis dan tidak monoton.
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Penggunaan presentasi yang penuh warna dan infografis membuat materi lebih mudah diingat. Sesi
diskusi kelompok juga mendorong siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih berani berpendapat.
"Belajar jadi lebih seru karena ada gambar dan video, tidak hanya mendengarkan saja,” ungkap
seorang siswa kelas VIII.

(b)
Gambar 1. Pengaplikasian materi belajar yang kreatif bermakna menggunakan Mentimeter, Quizizz
dan canva (a) Guru (b) Murid

Hasil ini merupakan puncak dari tujuan program: menciptakan kelas yang inspiratif.
Kombinasi antara metodologi pengajaran yang partisipatif (aspek Active dan Inspiring dari SIAP)
dengan media yang menarik secara visual (produk Canva, Mentimeter, dan Quizizz) menciptakan
sebuah ekosistem belajar yang sinergis. Hal ini membuktikan bahwa manajemen pendidikan kreatif
bukanlah konsep yang abstrak, melainkan dapat diwujudkan melalui intervensi yang terencana pada
dua pilar utama: kompetensi pedagogis dan kompetensi digital guru. Transformasi ini diharapkan
dapat meningkatkan motivasi belajar intrinsik siswa dan pada akhirnya berdampak positif pada hasil
belajar mereka secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang bertajuk "Meningkatkan Kapasitas Guru:
Manajemen Pendidikan Kreatif Untuk Kelas Yang Inspiratif" di Pondok Pesantren Darul Irsyad telah
berhasil dilaksanakan dan mencapai tujuannya. Berdasarkan analisis situasi awal, program ini
dirancang untuk menjawab tantangan utama yang dihadapi oleh para guru, yaitu proses
pembelajaran yang cenderung konvensional, terbatasnya pemanfaatan teknologi, serta adanya
kebutuhan untuk menciptakan suasana kelas yang lebih kreatif dan interaktif. Melalui pendekatan
pelatihan dan pendampingan partisipatif, program ini telah berhasil memberikan intervensi yang
relevan dan berdampak signifikan.

Dari hasil pelaksanaan program, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama. Pertama,
terdapat peningkatan kompetensi pedagogis para guru secara signifikan, yang dibuktikan dengan
lonjakan skor rata-rata pemahaman dari 55% (pre-test) menjadi 85% (post-test). Peningkatan ini
mencakup pemahaman yang lebih mendalam mengenai manajemen pendidikan, metode
pembelajaran inovatif SIAP (Smart, Inspiring, Active, Positive), serta kesadaran akan pentingnya
evaluasi yang berpusat pada siswa seperti peer assessment.

Kedua, program ini berhasil meningkatkan kompetensi digital para guru. Pelatihan praktis
dalam menggunakan aplikasi seperti Mentimeter, Quizizz, dan Canva terbukti efektif dalam
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mengatasi tantangan "gagap teknologi" yang diakui oleh para guru sendiri. Mereka kini memiliki
keterampilan untuk secara mandiri merancang dan memproduksi media ajar digital yang menarik
dan relevan, yang merupakan modal krusial untuk pembelajaran di era modern.

Ketiga, dan yang terpenting, program ini berhasil menjadi katalisator bagi transformasi
suasana kelas dari yang semula pasif dan monoton menjadi lebih inspiratif, dinamis, dan partisipatif.
Sinergi antara penguasaan metode pengajaran yang inovatif dengan kemampuan menciptakan media
ajar yang menarik secara visual telah menciptakan sebuah ekosistem belajar yang lebih efektif. Hal
ini tidak hanya menjawab permasalahan awal yang teridentifikasi, tetapi juga selaras dengan aspirasi
para guru untuk menjadi pendidik yang lebih kreatif dan mampu menghadirkan pembelajaran yang
bermakna bagi siswa. Program ini membuktikan bahwa dengan intervensi yang tepat, transformasi
dari kelas konvensional menuju kelas inspiratif dapat diwujudkan.
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